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ABSTRACT 

THE EFFECT OF pH, SALT CONCENTRATION, AND TEMPERATURE 

TO ENHANCE OIL RECOVERY ON ABANDONED WELS BY 

Pseudomonas fluorescence 

Resti Setyo Anggraini 

08031181520026 

Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Science 

Sriwijaya University 

E-mail : restisetyo21@gmail.com 

 

The experimental study investigates effect of pH, salt concentration, and 

temperature to enhance oil recovery on abandoned wells using Pseudomonas 

fluorescence were conducted by water flooding using bell siphon which process 

takes place continuously. Produce oil recovery with salt concentration 4,5% as 

much as 27,85, while oil recovery with NaCl concentration of 3%, a pH 5 and 

temperature 80°C were trapped the oil as much as 30.82%. The biggest oil 

recovery from every treatments were analyzed based on retention time to see 

abbundance and degrade composition by Pseudomonas fluorescence using gas 

chromatography. The results shown Pseudomonas fluorescence could break down 

the hydrocarbon chain. 

Keywords: Pseudomonas fluorescence, pH, NaCl, Temperature, Gas 

Chromatography, Oil Recovery 

Citations: 54 (1994-2018 
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ABSTRAK 

 

PENGARUH pH, KADAR GARAM DAN TEMPERATUR TERHADAP 

RECOVERY MINYAK BUMI DI SUMUR MINYAK TUA OLEH BAKTERI 

Pseudomonas florescence 

 

Resti Setyo Anggraini 

08031181520026 

Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Sriwijaya 

E-mail: restisetyo21@gmail.com 

 

Telah dilakukan uji pengaruh pH, kadar garam dan temperatur terhadap recovery 

minyak bumi di sumur minyak tua oleh bakteri Pseudomonas fluorescence. Proses 

recovery minyak bumi dilakukan secara water flooding menggunakan bell siphon, 

sehingga berlangsung secara terus-menerus.  Hasil recovery minyak bumi dengan 

menggunakan kadar garam NaCl 4,5% oleh bakteri Pseudomonas fluorescence 

didapatkan sebesar 27,85%, sedangkan recovery minyak bumi dengan kondisi 

optimum kadar garam NaCl 3% dengan pH 5 dan temperatur 80°C meningkatkan 

persentase recovery menjadi sebesar 30,82%. Hasil recovery minyak bumi 

terbesar dari setiap variasi dilakukan analisis terhadap kelimpahan senyawa 

hidrokarbon berdasarkan waktu retensi menggunakan kromatografi gas. 

Berdasarkan hasil evaluasi kromatogram dari kromatografi gas yang dilakukan 

pada kondisi optimum dapat disimpulkan bahwa bakteri Pseudomonas 

fluorescence dapat memutus senyawa hidrokarbon. 

Kata kunci : Pseudomonas fluorescence, pH, NaCl Temperatur, Recovery 

minyak bumi 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1.  Latar Belakang  

 Metode Microbial Enhanced Oil Recovery adalah multi-disiplin yang 

menggabungkan antara bidang geologi, kimia, mikrobiologi, dinamika fluida, 

teknik perminyakan, dan teknik kimia. Metode ini menginjeksi bakteri di sumur 

minyak kemudian akan tumbuh dan menghasilkan biopolimer dan dalam beberapa 

kasus juga dapat mengurangi tegangan antarmuka antara minyak dan air untuk 

meningkatkan mobilitas fluida. Ciri-ciri dari mikroba yang dapat digunakan dalam 

MEOR diantaranya merupakan bakteri hidrokarbonoklastik, berukuran kecil, 

menghasilkan gas, tidak bersifat patogen, barofilik, termasuk golongan 

thermophiles, halophile serta menghasilkan biosurfaktan   (Laini et al., 2014).  

Biosurfaktan adalah kelompok molekul aktif permukaan atau hasil sintesis 

senyawa kimia oleh mikroorganisme. Senyawa amphiphilic ini diproduksi di 

permukaan sel mikroba atau diekskresikan secara ekstraselular. Molekul 

amphiphatic ini mengandung struktur hidrofilik dan hidrofobik yang memiliki 

sifat dapat menurunkan tegangan permukaan (Saikia, 2015). Genus Pseudomonas 

merupakan bakteri yang mampu menghasilkan berbagai macam substrat seperti 

gliserol, fruktosa, glukosa, minyak nabati dan n-parafin, bertujuan untuk 

menghasilkan biosurfaktan tipe rhamnolipid (Abouseoud et al., 2007). 

Pada penelitian sebelumnya, sampel sludge oil dan isolat bakteri yang 

digunakan berasal dari sumur minyak yang terletak di daerah Babat Toman, 

Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan (Yudono dkk, 2014). Sampel 

sludge oil dan isolat bakteri ini digunakan dalam penelitian Munawaroh (2015) 

dan Ningsi (2017) yang menguji recovery minyak bumi dengan variasi kadar 

garam diketahui bahwa Pseudomonas fluorescence mampu hidup sampai kadar 

garam NaCl 7,5% dan menghasilkan recovery minyak bumi terbesar pada kadar 

garam NaCl 4,5%. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Ningsih (2016) 

hanya melakukan uji temperatur menghasilkan recovery minyak bumi yang 

maksimal pada suhu tinggi. Pada uji pengaruh pH dilakukan oleh Suganda (2016) 

menggunakan campuran kultur bakteri meliputi Brevundumonas diminuta, 

Pseudomonas fluorescence, Pseudomonas aeroginosa dan Pseudomonas 



 
 

 

citronellolis menghasilkan recovery minyak bumi yang maksimal pada pH 7.  

Penelitian tersebut menggunakan jumlah sampel sludge oil dan volume kultur 

inokulum bakteri yang lebih sedikit untuk proses recovery minyak bumi, selain itu 

uji pengaruh pH tidak dilakukan pada masing-masing isolat bakteri serta tidak 

dilakukan penggabungan antar perlakuan kadar garam, pH dan temperatur, oleh 

karena itu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh dari 

gabungan antara uji kadar garam, pH dan temperatur secara bersamaan pada 

kondisi terbaik.  

Penelitian ini menggunakan isolat bakteri Pseudomonas fluorescence 

(Yudono dkk, 2014) sebagai penghasil biosurfaktan yang diaplikasikan pada 

sludge oil dari sumur minyak yang terletak di Bantiale, Sekayu, Sumatera Selatan 

dengan jumlah sampel dan volume kultur inokulum bakteri yang lebih besar. 

Proses recovery minyak bumi dilakukan secara water flooding dengan 

menggunakan bell siphon dengan memberikan uji pengaruh meliputi variasi kadar 

garam, pH serta temperatur dan penggabungan kondisi optimum dari ketiga 

perlakuan tersebut.  

1.2. Rumusan Masalah 

 Bakteri Pseudomonas fluorescence diketahui mampu menghasilkan 

biosurfaktan sehingga dapat digunakan dalam proses recovery pada minyak bumi. 

Bakteri ini diuji dalam berbagai kondisi meliputi pH, kadar garam dan temperatur 

dengan menerapkannya pada model sumur minyak tua. Penelitian ini 

menggunakan sludge minyak yang diambil dari daerah Bantialae, Sekayu, 

Sumatera Selatan, sehingga berbeda dari penelitian sebelumnya agar dapat 

ditentukan kondisi optimum bakteri tersebut untuk melakukan proses recovery 

minyak bumi. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Menentukan kondisi optimum meliputi pH, kadar garam dan temperatur 

terhadap recovery minyak bumi oleh bakteri Pseudomonas fluorescence di sumur 

minyak tua dan mengetahui komponen hidrokarbon yang dapat didegradasi oleh 

bakteri Pseudomonas fluorescence menggunakan analisa GC.  

 



 
 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan mengenai 

pengaruh pH, kadar garam dan temperatur dalam proses recovery minyak bumi 

oleh bakteri Pseudomonas fluorescence serta mampu mengetahui komponen 

hidrokarbon hasil recovery minyak bumi. 
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